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Abstract. Horseshoe crabs are living fossils found in Indonesia. This study 

examined the food habit of horseshoe crabs (Carcinoscorpius rotundicauda 

and Tachypleus gigas) collected from Balikpapan coastal waters, East 

Kalimantan. Horseshoe crabs were captured using gill nets and picked by 

hand along the Balikpapan coast. The width of the prosoma and the body 

weight of each individual were measured, and the gut contents were analysed 

to determine the preponderance index, food niche breadth, and niche overlap. 

Carcinoscorpius rotundicauda prosoma widths ranged from 4.1 to 15.4 cm and 

those of Tachypleus gigas ranged from 2.8 to 24 cm. Eight food items were 

found in the gut of the horseshoe crabs, namely: bivalves, gastropods, 

scaphopoda, polychaetes, echinoderms, crustaceans, leaf litter and others. 

Based on the preponderance index, gastropods were the main food item of the 

two horseshoe crab species. In accordance to the food composition the 

horseshoe crabs inhabiting Balikpapan coastal waters are categorized as 

benthivores. 
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PENDAHULUAN 

Belangkas merupakan salah satu living fossil yang ada hingga saat ini, hal ini dikarenakan belangkas dapat 

mempertahankan morfologi mereka yang hampir tidak berubah untuk 150 juta tahun terakhir (Zhu et al., 2020). 

Terdapat empat jenis belangkas yang ada di dunia. Tiga diantaranya berada di Indonesia, Tachypleus 

tridentatus (Leach, 1819), Tachypleus gigas (Müller, 1785), Carcinoscorpius rotundicauda (Latreille, 1802), 

yang disebut juga dengan Asian horseshoe crab dan Limulus polyphemus (Linnaeus, 1758) yang disebut 
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Atlantic horseshoe crab. Asian horseshoe crab terdistribusi dimulai dari perairan India, China, Indonesia, 

Malaysia hingga Jepang (Chatterji et al., 1992; Tsuchiya, 2009; Cartwright-Taylor et al., 2011; Zaleha et al., 

2012; Razak et al., 2017; Jawahir et al., 2017; Mashar et al., 2017; John et al., 2018a, b). Atlantic horseshoe 

crab terdistribusi dari Pulau Dauphin, Alabama hingga ke Maine, United State of America dan di Teluk 

Delaware (Carmichael et al., 2004; Chabot dan Watson, 2010; Smith et al., 2013; Zhu et al., 2020). 

Belangkas merupakan komponen penting komunitas makrobentos pada perairan pesisir dengan substrat 

berpasir halus atau berlumpur. Menurut Manca et al. (2016), belangkas dapat ditemukan di area estuari dan 

pantai selama musim non monsoon (spawning season). Karakteristik lingkungan estuari yang membuat 

berbagai spesies flora dan fauna mangrove dapat berkembang biak dengan baik di wilayah ini (Nugroho et al., 

2018). Sebuah studi yang dilakukan oleh Watson dan Chabot (2010), menemukan bahwa mereka menetap di 

laut dalam secara pasif dengan mengubur diri dengan pasir selama monsoon (non-spawning season). 

Belangkas memiliki peran penting secara ekologi dan ekonomi. Secara ekologi belangkas berperan 

sebagai bioturbator dan mengendalikan hewan bentik (Smith, 2007; John et al., 2012b). Selain itu, belangkas 

memiliki peran sebagai penyeimbang rantai makanan dan sebagai sumber protein bagi beberapa spesies burung 

pantai (Beekey et al., 2013). Belangkas dewasa merupakan omnivora (Botton, 2009). Sebagai hewan bentik 

(Carmichael et al., 2004), seleksi mangsa telah diidentifikasi sebagai kebiasaan belangkas selama mencari 

makanan (Botton, 1984; Chatterji et al., 1992). Seleksi makanan cenderung mengarah ke komunitas bentik, 

bivalvia, polychaeta, krustase, gastropod, dan makrofita (Botton dan Haskin, 1984; Walls et al., 2002; Botton 

et al., 2003; Razak, 2017). Penelitian Botton (1984) dan John et al., (2012a), mendukung asumsi dimana 

perbedaan pada seleksi makanan pada belangkas terhadap ketersediaan makanan antara musim dan area 

geografis. John et al. (2012a) menyatakan bahwa polychaeta merupakan makanan yang paling disukai oleh C. 

rotundicauda yang berhabitat di Semenanjung Malaysia. Mekanisme mangsa ditangkap oleh belangkas 

menggunakan chelate walking legs (Sekiguchi dan  Shuster, 2009). Botton dan Haskin (1984), cara belangkas 

memakan kerang dengan merusak cangkang kerang menggunakan pincer tipped walking leg atau chelicerae. 

Secara ekonomi belangkas dimanfaatkan telurnya untuk dikonsumsi manusia (Eidman et al., 1997; Shin et al., 

2009) dan darahnya dimanfaatkan di bidang industri farmasi sebagai pendeteksi endotoksin pada darah 

manusia dan pengujian obat bebas dari patogen (Novitsky, 1994; John et al., 2012b). 

Perairan pesisir Indonesia merupakan salah satu habitat penting bagi belangkas di dunia. Tiga dari empat 

spesies belangkas di dunia dapat ditemukan di wilayah pesisir Indonesia. Belangkas merupakan salah satu 

hewan yang dilindungi dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 20 Tahun 2018 tentang 

jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi. Meskipun wilayah Pesisir Indonesia adalah wilayah distribusi 

belangkas, informasi ilmiah mengenai jenis belangkas terbatas. Beberapa penelitian mengenai belangkas di 

Indonesia telah dilakukan, diantaranya mengenai sebaran habitatnya (Mashar et al., 2017; Erwyansyah et al., 

2018; John et al., 2018a, b), morfometri (Meilana, 2016; Sumarmin et al., 2017), kepastian spesies dengan 

pendekatan molekular (Erwyansyah et al., 2018), biologi reproduksi (Eidman et al., 1997), dan keragaman 

genetik (Aini et al., 2020).  

Berdasarkan potensi manfaat, pengelolaan yang telah dilakukan serta keterbatasan data belangkas di 

Indonesia khususnya mengenai potensi makanan belangkas, maka dilaksanakan penelitian terhadap potensi 

makanan belangkas dengan menganalisis isi perut belangkas. Hal ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam 

penetapan tempat konservasi bagi spesies belangkas di perairan pesisir Balikpapan, Kalimantan Timur 

sehingga keberadaan belangkas dapat tetap terjaga dan tidak punah. 
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METODE 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di perairan pesisir Balikpapan, Kalimantan Timur (Gambar 1). Lokasi 

penelitian merupakan lokasi hutan mangrove yang masih memiliki kondisi baik. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Oktober-November 2019. Pengamatan isi perut contoh belangkas dilaksanakan di Laboratorium Biologi 

Makro, Departemen Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut 

Pertanian Bogor.  

 
Gambar 1 Lokasi pengambilan contoh belangkas (Tachypleus gigas dan Carcinoscorpius rotundicauda) di 

perairan pesisir Balikpapan, Kalimantan Timur 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan secara acak sederhana dengan dibantu oleh nelayan setempat 

menggunakan alat tangkap berupa jaring insang (ukuran mata jaring 4 inchi) dan pengambilan langsung 

menggunakan tangan di sepanjang pesisir pantai. Pemasangan jaring insang dilakukan pada sore hari, dibiarkan 

semalam, dan diangkat pada pagi hari berikutnya, sedangkan pengambilan langsung dengan tangan dilakukan 

pada pagi hari saat air laut surut. Belangkas yang tertangkap langsung dilakukan pencatatan jenis kelamin, 

pengukuran lebar prosoma, dan bobot. Mengikuti kode etik, belangkas contoh dimatikan menggunakan es 

sebelum dilakukan pembedahan (Chatterji et al., 1992; Razak et al., 2017). Karapas dibuka secara ventral dari 

daerah ventral posterior disepanjang tepi prosoma dan berlanjut di bawah insang ke ujung anterior karapas 

opisthoma yang menutupi sendi telson. Isi perut yang sudah dikeluarkan, dipindahkan ke dalam plastik contoh 

dan diawetkan menggunakan formalin 4% untuk kemudian dianalisis di Laboratorium Biologi Makro, 

Departemen Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian 

Bogor. Lambung dibedah, dikeluarkan isinya dan ditaruh di cawan petri. Organisme yang terdapat di lambung 

diidentifikasi ke dalam group, yaitu bivalvia, gastropoda, scaphopoda, krustase, polychaeta, echinodermata 

dan lain-lain, sesuai dengan kriteria yang dibuat oleh Squires dan Dawe (2003).     
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Metode Analisis Data 

Analisis kebiasaan makanan dilakukan menggunakan indeks bagian terbesar (Index of Preponderance) 

(Natarajan dan Jhingram, 1961): 

IP =
Oi x Vi

∑ Oi x Vi
x100 

Keterangan: 

IP = Index of preponderance (indeks bagian terbesar) 

Vi = persentase volume jenis makanan ke i 

Oi = frekuensi kejadian jenis makanan ke i 

 

Nilai indeks bagian terbesar (IP) berkisar antara (Nikolsky, 1963): 

>25% = pakan utama 

4-25% = pakan pelengkap 

<4% = pakan tambahan 

 

Luas relung makanan digunakan untuk menentukan keragaman makanan yang dimakan oleh belangkas, 

menurut Levins (1968) dengan persamaan sebagai berikut: 

 

Bi =
1

∑ Pij2
 

Keterangan: 

Bi = luas relung makanan 

Pij
2 = proporsi organisme makanan yang dimanfaatkan oleh jenis belangkas j 

 

Hulbert (1978) menyatakan bahwa pembakuan nilai luas relung makanan supaya nilai 0-1 dihitung dengan 

rumus sebagai berikut: 

Ba =
Bi − 1

n − 1
 

Keterangan: 

Ba = luas relung makanan yang dibakukan 

Bi = luas relung makanan Levins 

n = jumlah organisme makanan yang potensial untuk dimanfaatkan 

 

Nilai Ba bervariasi dari 0 (spesies mengkonsumsi satu jenis makanan) sampai 1 (spesies mengeksploitasi jenis 

makanan yang tersedia dalam proporsi yang sama). Nilai luas relung (Ba) diklasifikasikan sebagai berikut: 

tinggi (>0.6), sedang (0.4-0.6), dan rendah (<0.4) (Novakowski et al., 2008) 

 

Tumpang tindih relung makanan digunakan untuk menghitung tingkat kesamaan makanan antara spesies 

belangkas dalam famili Limulidae dengan rumus Simplified Morista Index of overlap (Horn, 1966) sebagai 

berikut: 

 

CH =  
2 ∑ 𝑃𝑖𝑗  × 𝑃𝑖𝑘

𝑛
𝑖

∑ 𝑃𝑖𝑗
2 + 𝑃𝑖𝑘

2𝑛
𝑖

 

Keterangan: 

CH = indeks Morisita yang disederhanakan 

Pij = proporsi organisme makanan ke i yang dimanfaatkan oleh jenis ikan j 

Pik = proporsi organisme makanan ke i yang dimanfaatkan oleh jenis ikan k 

n = jumlah organisme makanan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi dan Jenis Makanan 

Hasil tangkapan belangkas di Pesisir Balikpapan sebanyak 65 ekor C. rotundicauda dan 68 ekor T. gigas 

dengan lebar prosoma masing-masing berkisar antara 4.1-15.4 cm dan 2.8-24 cm. Isi lambung yang dianalisis 

berasal dari lambung yang utuh dan terdapat makanan di dalamnya, berjumlah 8 ekor untuk C. rotundicauda 

dan 12 ekor untuk T. gigas. Jenis-jenis makanan belangkas yang teridentifikasi dari 20 lambung dikelompokan 

menjadi 8 kelompok selama masa penelitian (Tabel 1). Semua kelompok makanan termasuk dalam kategori 

organisme bentik, hal ini dikarenakan belangkas merupakan organisme bentik dengan karakteristik posisi 

mulut berada di bawah.  

Tabel 1 Kelompok makanan pada isi lambung belangkas (C. rotundicauda dan T. gigas) 

No Kelompok Makanan Jenis Makanan 

1 Bivalvia 
Potongan cangkang kerang berwarna putih kusam, sangat jarang 

cangkang yang utuh; terutama Tellina sp., Meretrix sp. 

2 Gastropoda 
Potongan cangkang berbentuk helica coil; Turritellidae, Eglisia sp., 

Turridae. 

3 Scaphopoda 
Potongan cangkang terbuka kedua ujungnya, berbentuk silinder, 

berwarna putih 

4 Krustase 
Potongan cangkang kitin , sebagian besar amphipoda tetapi juga 

copepoda dan krustase lainnya 

5 Polychaeta Potongan chaeta 

6 Serasah Bahan organik berwarna gelap 

7 Echinodermata Potongan timun laut 

8 Lain-lain Foraminifera, makrofita, jaringan ikan 

 

Komposisi jenis makanan pada isi lambung belangkas hampir sama antara C. rotundicauda dan T. gigas. 

C. rotundicauda memiliki komposisi jenis makanan yang lebih beragam dibandingkan dengan T. gigas. Secara 

khusus pada penelitian ini, C. rotundicauda mengkonsumsi bivalvia, gastropoda, scaphopoda, polychaeta, 

echinodermata, serasah dan lain-lain, sedangkan T. gigas mengkonsumsi bivalvia, gastropoda, scaphopoda, 

serasah dan lain-lain.  

Hasil penelitian John et al. (2012a) di Pahang, Malaysia mengemukakan bahwa belangkas C. 

rotundicauda mengkonsumsi bivalvia, gastropoda, polychaeta dan lain-lain (foraminifera, yuwana ikan, larva 

serangga, amfipod dan isopod). Hasil yang hampir sama dikemukakan oleh Zhou dan Morton (2004) yang 

melakukan pengamatan isi lambung C. rotundicauda di Pesisir Hongkong. Chatterji et al., (1992) di India dan 

Razak et al. (2017) melaporkan isi lambung T. gigas, yaitu bivalvia, gastropoda, polychaeta, insekta, krustase, 

oligochaeta, echinodermata, makrofita dan lain-lain di Semenanjung Malaysia. Beberapa penelitian yang 

mengemukakan bahwa belangkas merupakan organisme yang selektif terhadap makanan (Chatterji et al., 

1992; John et al., 2012a; Razak et al., 2017) tetapi terkadang menjadi pemakan yang mudah beradaptasi (John 

et al., 2012a). Isi perut belangkas sangat dipengaruhi oleh kelimpahan dan ketersediaan makanan di 

lingkungannya (Kwan et al., 2015; Razak et al., 2017). 

Urutan makanan dapat dibedakan dalam tiga kategori, yaitu makanan utama, pelengkap dan tambahan 

(Nikolsky, 1963). Batasan untuk mengkategorikan jenis makanan berdasarkan nilai Indeks bagian terbesar 

(IP). Indeks bagian terbesar (IP) belangkas C. rotundicauda terdapat pada Gambar 2. Kelompok gastropoda 

menempati porsi yang terbesar (35.80%), disusul serasah (29.32%), lain-lain (21.60%), scaphopoda (6.79%), 

bivalvia (3.70%), krustase (1.23%), echinodermata (1.23%) dan polychaeta (0.31%). Kondisi ini memberikan 

gambaran bahwa gastropoda dan serasah merupakan makanan utama atau makanan yang paling disukai oleh 

belangkas jenis C. rotundicauda di Pesisir Balikpapan selama waktu penelitian. 
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John et al. (2012a) melaporkan C. rotundicauda di Pahang, Malaysia lebih menyukai gastropoda dibandingkan 

dengan bivalvia dan gastropoda merupakan makanan yang paling umum ditemui di dalam perutnya. Nilai yang 

besar untuk gastropoda dapat diduga karena kelimpahan mereka lebih tinggi di habitatnya dibandingkan 

dengan komunitas makrobentik lainnya (Samidurai et al., 2011).  

 

 
 

Gambar 2 Indeks bagian terbesar (IP) Carcinoscorpius rotundicauda berdasarkan contoh isi lambung selama 

penelitian di perairan pesisir Balikpapan, Kalimantan Timur 

 

 
 

Gambar 3 Indeks bagian terbesar (IP) Tachypleus gigas berdasarkan contoh isi lambung selama penelitian di 

perairan pesisir Balikpapan, Kalimantan Timur 

 

Spektrum komposisi makanan berdasarkan indeks bagian terbesar (IP) belangkas T. gigas terdapat pada 

Gambar 3. Kelompok gastropoda menempati porsi yang terbesar (42.58%), disusul lain-lain (29.07%), bivalvia 

(27.75%), scaphopoda dan serasah (6.79%). Kondisi ini memberikan gambaran bahwa gastropoda dan bivalvia 

merupakan makanan utama atau makanan yang paling disukai oleh belangkas jenis T. gigas di Pesisir 

Balikpapan selama waktu penelitian.  
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Selain itu, gastropoda banyak tersedia di lingkungan sekitar ditemukannya contoh T. gigas. Hasil yang yang 

berbeda pada penelitian Chatterji et al. (1992) di India dan Razak et al. (2017) di Semenanjung Malaysia, T. 

gigas lebih menyukai bivalvia dibandingkan dengan gastropoda. Selain T. gigas yang lebih menyukai bivalvia, 

Walls et al. (2002) melaporkan jenis belangkas L. polyphemus juga lebih menyukai bilvavia. Kebiasaan 

makanan L. polyphemus yang ditangkap disepanjang paparan benua antara Carolina Utara dan New Jersey 

memperlihatkan bahwa moluska mendominasi sebanyak 87% dari total diet (Botton dan Ropes, 1989).  

 

Luas Relung Makanan Dan Tumpang Tindih Relung Makanan 

Kapasitas belangkas dalam memanfaatkan makanan alami yang tersedia secara maksimal dapat terlihat 

dari luas relung. Luas relung makanan juga dapat menunjukkan selektivitas belangkas selama penelitian di 

Pesisir Balikpapan (Tabel 2). Nilai luas relung makanan C. rotundicauda (4.72) lebih besar dibandingkan 

dengan luas relung T. gigas (2.69). Hal ini mengindikasikan bahwa C. rotundicauda lebih mampu 

memanfaatkan beragam sumberdaya makanan di alam dengan baik dibandingkan T. gigas. Luas relung 

makanan bernilai rendah menunjukkan bahwa spesies tersebut selektif terhadap sumberdaya makanan di 

lingkungannya, sebaliknya jika bernilai besar menunjukkan keberagaman jenis makanan yang dikonsumsi 

(Colwell dan Futuyma, 1971; Levins, 1968). Pada penelitian ini C. rotundicauda mengkonsumsi makanan 

yang lebih beragam, sedangkan T. gigas lebih selektif dalam mengkonsumsi makanan. Nilai luas relung 

makanan yang dibakukan (Ba) pada Tabel 2 yang mendekati nol, menunjukkan bahwa spesies tersebut 

memiliki pola makan yang lebih sempit dan lebih terspesialisasi (Papacostas dan Freestone, 2016). 

Tabel 2 Nilai luas relung makanan belangkas Carcinoscorpius rotundicauda dan Tachypleus gigas  

selama penelitian di perairan pesisir Balikpapan 

Spesies Bi Ba 

Carcinoscorpius rotundicauda 4.72 0.53 

Tachypleus gigas 2.69 0.15 

  

Tumpang tindih relung (niche overlap) makanan adalah daerah ruang relung yang dihuni oleh dua 

penghuni relung atau lebih (Pianka, 1973). Menganalisa nilai tumpang tindih relung makanan merupakan suatu 

cara melihat seberapa banyak kesamaan jenis makanan yag dimanfaatkan oleh dua atau lebih spesies. Hal ini 

dapat menggambarkan kompetisi antar organisme dalam suatu ekosistem. Apabila nilai tumpang tindih yang 

diperoleh mendekati satu maka kedua spesies yang dibandingkan mempunyai jenis makanan yang hampir 

sama. Sebaliknya, apabila nilai tumpang tindih relung makanan mendekati nol berarti tidak ada jenis makanan 

yang sama antar spesies yang dibandingkan (Colwell dan Futuyma, 1971). Kedua spesies belangkas pada 

penelitian ini memiliki jenis makanan yang agak berbeda dikarenakan nilai tumpang tindih relung makanan 

antarspesies mendekati nol (Tabel 3). Peluang kompetisi yang tinggi dalam memanfaatkan makanan dapat 

dilihat dari ketertarikan dominan terhadap salah satu jenis makanan yaitu gastropod sebagai makanan utama 

(Gambar 2 dan Gambar 3). Belangkas yang memiliki nilai tumpang tindih rendah dapat digunakan untuk 

keperluan pengkayaan stok karena tidak berkompetisi dalam pemanfaatan makanan terhadap jenis lainnya 

yang terdapat dihabitat alaminya (Wijaya et al., 2017). 

Tabel 3 Nilai tumpang tindih relung makanan antara Carcinoscorpius rotundicauda dan Tachypleus gigas  

selama penelitian di perairan pesisir Balikpapan, Kalimantan Timur 

Spesies 
Tumpang Tindih Makanan 

Carcinoscorpius rotundicauda Tachypleus gigas 

Carcinoscorpius rotundicauda 1 0.28 

Tachypleus gigas  1 
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KESIMPULAN 

Belangkas C. rotundicauda dan T. gigas merupakan bentikvora berdasarkan jenis makanan yang 

ditemukan di dalam perutnya. Nilai indeks bagian terbesar (IP) menunjukkan bahwa gastropod merupakan 

makanan utama dari kedua jenis belangkas. Luas relung C. rotundicauda lebih lebar dibandingkan dengan T. 

gigas. Tumpang tindih relung rendah mengindikasikan rendahnya kompetisi antar kedua jenis belangkas.  
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